BAB VII
MENCIPTAKAN KEMANDIRIAN PETANI TAMBAK

(REFLEKSI)

A. Perubahan Di Ciptakan Secara Mandiri
Jika dilihat dari konsep pemberdayaan sendiri adalah upaya untuk
membangun kemampuan masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan
membangkitkan kesadaran masyarakat akan potensi yang dimiliki dan
berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.®*
Dengan kata lain pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan
masyarakat. Agar dapat mengurangi permasalahan yang terjadi pada petani
tambak di Sumberrejo yang mana sangat diperlukannya adanya inisiatif,
dorongan dan bergerak bangkit dari masalah para petani dengan tengkulak
ikan dengan membangun kesadaran untuk merubah pola hidup dengan
menciptakan kemandirian.

Sementara proses pendampingan yang dilakukan peneliti dalam
memberdayaan petani tambak merupakan sebagian dari kegiatan dakwah
bil hal yang mana jika dianalisis dengan konsep dakwah dalam islam
adalah menyeru masyarakat kepada kebajikan dan petunjuk serta menyeru

kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar dapat kebahagiaan

dunia dan akhirat.®

¥'Ginandjar Kartasasmitra, Pembangunan untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan
Pemerataan (Jakarta:Pustaka Cisendo, 1996) HIm.145
8 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenanda Media Group, 2009). Hal 11
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Dalam suatu kehidupan akan terlibat suatu proses kehidupan yang
kurang maksimal dalam mengembangkanya. Sebagaimana yang terjadi
pada petani tambak di Sumberrejo dengan menurunnya harga jual ikan
petani tambak. Di mana para petani tambak ini sumber perekonomiannya
berdasarkan dari hasil sumber daya alam yang berupa pertambakan di
wilayah tersebut. Tambak merupakan sumber utama sebagai wadah
masyarakat untuk memenuhi kehidupannya. Akan tetapi, disini petani
tambak justru tidak berdaya karena hasil panen yang banyak dan kondisi
alam yang memiliki potenq.ll(jung melimpah malah tidak dapat
terkendalikan. Di tambah lagi adanya ketergantungan petani tambak
kepada tengkulak ikan.

Ketergantungan petani tambak seakan-akan bertambah dengan
adanya ekonomi yang meningkat dan tengkulak yang membatasi dengan
harga yang rendah para petani hingga sampai terjadi suatu musim yang
dinamakan musim paceklik atau yang dikenal dengan musim sulit mencari
ikan. Maka untuk itu petani tambak haruslah mencoba berfikiran lebih
kreatif dalam menyikapi persoalan-persoalan tersebut sehingga kondisi
ekonomi petani tambak di Sumberrejo 1 tetap stabil.

Dalam hal lain pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses
yang ditujukan untuk membantu masyarakat dalam memperoleh daya
khusus untuk mengambil keputusan guna menentukan sebuah tindakan
yang akan dilakukan terkait dengan kesejahteraan dirinya. Yakni

pemberian penguatan kepada kaum yang lemah, kaum yang terpinggirkan
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dan juga pembebasan kemiskinan yang selama ini menjadi fenomena
bangsa.

Sebagaimana yang ada di lapangan adalah memberikan kebebasan
kepada petani tambak untuk memilih sendiri, memutuskan sendiri
keputusan yang bisa meningkatkan penghasilan mereka. Salah satu
alternatif dalam menstabilkan kembali kondisi ekonomi para petani
adalah dengan cara memanfaatkan hasil panen mereka dengan
memberikan ketrampilan dalam pembuatan otak-otak bandeng dan aneka
krupuk ikan dari hasil panen petani tambak. Guna untuk bisa mencapai
keuntungan yang maksimal. Alternatif yang dilakukan bukan pemberian
dari seorang pendamping melainkan dari inisiatif para petani sendiri.

Agama islam telah memiliki konsep untuk segi perubahan yang
terjadi dalam suatu kelompok untuk terlepas dari masalah yang ada,

seperti yang tertulis dalam kitab suci Al-Quran surat Ar- Ra'd ayat 11:
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung
bagi mereka selain Dia. (Q.S Ar-Rad, ayat 11).%* Maka tak ada yang dapat
menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

# Al-Quran terjemahan, (Bandung:PT Sygma Examedia Arkendlema), hal.250
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Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT menciptakan
suatu kaum (komunitas) dituntut untuk bekerja keras, apabila mereka
menghadapi suatu masalah dan ingin menyelesaikannya dengan berubah
untuk menuju kearah yang lebih maka harus lah dimulai dari diri mereka
sendiri.

Hal itu juga sangat disadari oleh masyarakat Sumberrejo 1 yang
mana di wilayah tersebut memiliki banyak potensi alam yang memiliki
harga ekonomi yang tinggi. Dan hidup dengan kondisi alam melimpah
setidaknya masyarakat dapat menumbuhkan kesadaran mereka sendiri.
Seperti halnya dengan mengelola ikan yang mereka dapatkan untuk dapat
dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan yang lebih. Dan dengan
pegolahan hasil panen ditambak yang mungkin tidak pernah terfikir oleh
para petani tambak bahwa ternyata memberikan pemasukan dengan modal
yang relatif murah dan berkualitas tinggi. Untuk itu dari adanya hal
tersebut maka dapat menciptakan kemandirian bagi petani tambak di
Sumberrejo.

Sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat bahwa untuk
menuju suatu perubahan maka haruslah terjadi dari inisiatif masyarakat
sendiri serta dalam melakukan suatu perubahan diperlukannya fasilitator
atau peneliti pendampingan untuk mendampingi suatu komunitas tersebut
agar sejalan dengan yang diinginkan komunitas tersebut.

Dari sini kita akan mengetahui bahwa dakwah jika dipandang

secara islam dan juga secara ilmu sosial adalah sama-sama mengajak umat
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manusia untuk menuju kehidupan yang sejahtera, kehidupan yang
memartabatkan manusia, mengentaskan kemiskinan. Jadi fungsi dari
pemberdayaan disini adalah dakwah yang menyerukan kebajikan dijalan
yang benar agar selamat dunia akhirat, melalui ajara-ajaran islam yang
berhubungan dengan ekonomi dan sosial. Sehingga kepentingan dunia dan

akhirat akan sejajar. Sejahtera di dunia maupun juga di akhirat.

B. Catatan Pendampingan

Kegiatan pendampingan masyarakat merupakan kegiatan yang
sangat baik dan mulia apabila dikerjakan oleh siapa pun. Perlu adanya jiwa
sosial, niat yang sungguh-sungguh dan penuh kesabaran bagi yang
melakukan pendampingan ini. Melakukan kegiatan pendampingan tidak
semudah yang diucapkan oleh bibir saja. Kegiatan pendampingan ini
hanya kita tak hanya belajar dan berkecimpung di masyarakat saja. Akan
tetapi kita akan mendapat berbagai macam ilmu baru yang belum pernah
Kita dapatkan. kita akan memahami apa arti kehidupan yang sesungguhnya
dan mendengar banyak keluh kesah dari masyarakat pada saat melakukan
pendampingan. Disana Kita akan tahu bagaimana realitas yang terjadi pada
kehidupan para petani tambak, yang mana selama ini mereka masih belum
memiliki pendapatan yang stabil. Akan tetapi mereka tetap berusaha dan
bekerja dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Sebagaimana petani

tambak yang ada di Sumberrejo.
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Walaupun banyaknya sektor pertambakan dan melimpahnya
potensi-potensi yang ada di sekitar pemukiman para petani tambak. Akan
tetapi masih sangat kurang menbantu kehidupan para petani. Sebab
berbagai macam kendala dan masalah yang terjadi diantaranya terjadinya
gagal panen dan kurangnya ketrampilan yang dimiliki oleh petani
mengakibatkan banyaknya ketergantungan petani tambak kepada
tengkulak ikan untuk menjual hasil panennya. Adanya hal tersebut
membuat para tengkulak ikan memanfaatkan kejadian itu yakni dengan
merendahkan atau membatasi harga ikan para petani tambak. Oleh karena
itu penghasilan para petani rendah tidak sama dengan hasil
pengeluarannya dan imbang dengan hasil jerih payah mereka. Meskipun
mereka memiliki tambak yang begitu luas akan tetapi masih belum bisa
mencukupi kebutuhannya.

Pendamping merasakan iba dengan apa yang sedang diderita oleh
para petani selama ini. Sebagai pendamping kita tidak boleh menyerah
untuk membantu mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh petani tambak. untuk memecahkan masalah para petani
tambak langkah pertama yang harus Kita lakukan adalah menyadarkan
pola pemikiran petani untuk melakukan suatu perubahan yang di timbul
dari inisiatif para petani tambak sendiri. Maka perlu diingat kesadaran
yang timbul oleh masyarakat sendiri akan menjadi faktor utama dalam

perubahan yang terjadi di masyarakat.
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Sebagaimana yang dirasakan pendamping, saat melakukan proses
pendampingan pasti ada sebagian para petani tambak atau masyarakat
yang meragukan kegiatan kita, namun adapula yang berambisi untuk
mengikuti kegiatan pendampingan dalam mengelola hasil pasca panen
dengan cara mengubah ikan bandeng menjadi krupuk dan otak-otak
bandeng agar dapat mengurangi ketergantungan yang dialami para petani
tambak. walaupun banyak orang yang meragukan kegiatan kita akan tetapi
tak akan menjadi kendala kita untuk mengurungkan niat pendampingan

kita dalam merubah kehidupan para petani tambak.



